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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Pendapatan
Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Belanja Modal terhadap Tingkat Kemandirian
Keuangan Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan deskriptif analisis. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total sampling, sehingga
total sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah selama tahun 2012-2017. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu
data dari Laporan Realisasi APBD yang dilaporkan kepada Badan Pemeriksa
Keuangan Kota Semarang. Metode analisis yang dipilih adalah metode analisis
regresi linear berganda dengan pengujian hipotesis menggunakan uji T serta
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Kesimpulan hasil uji penelitian ini
menyatakan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan positif terhadap
tingkat kemandirian keuangan daerah, dana alokasi umum berpengaruh signifikan
negatif terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah, dan belanja modal tidak
memiliki pengaruh terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah.

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Belanja Modal, dan
Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah



Abstract

The purpose of this research is to analyze effect of district own revenue,
general allocation fund, and capital expenditure on the local financial independen
level at the district town in Province of Central Java. This research using a
quantitative approach with descriptive of analysis. The sampling technique used in
this research is total sampling technique, so that the total sample in this research
were 35 districts/cities in Province of Central Java during 2012-2017. This research
using a secondary data from The Realization of Regional Budget Reporting that was
reported to the Audit Board of Semarang City. The selected analytical method is a
multiple linear regression analysis method with hypothesis testing using the T test
and significance level of 0.05. The conclusion of the results in this research that is
district own revenue has a significant positive effect on the local financial independen
level, general allocation funds have a significant negative effect on the local financial
independen level, and capital expenditure hasn’t effect on the local financial
independen level.

Key Words : district own revenue, general allocation fund, capital expenditure, and
the local financial independen level.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebelum era reformasi, kondisi keuangan daerah di Indonesia menunjukkan
bahwa pemerintah daerah belum dapat sepenuhnya terlepas dari pemerintah pusat di
dalam mengatur kebutuhan sendiri daerahnya, hal ini ditunjukkan dengan adanya
ketergantungan yang lebih besar terhadap dana alokasi umum (DAU) dibandingkan
peningkatan pendapatan asli daerah dengan memanfaatkan pengelolaan potensi
daerah dalam mendanai belanja daerah (Abdullah.,dkk,2015). Kemudian pada era
reformasi, pengelolaan ekonomi di Indonesia dipisahkan antara pusat dengan daerah,
hal ini muncul karena adanya krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 sehingga
mendorong pemerintah membentuk sistem desentralisasi. Sistem desentralisasi
kemudian dianggap menjadi langkah yang sangat efektif dalam menyalurkan
pelayanan publik yang lebih baik serta dalam mewujudkan pemerataan pembangunan
di daerah, dikarenakan pemerintah daerah memiliki akses informasi yang lebih baik
dan lebih lengkap mengenai kebutuhan masyarakatnya (Nabila, 2017). Kondisi
tersebut akhirnya mendorong pemerintah membentuk UU Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2004 untuk mengatur pemberian otonomi daerah sebagai bentuk perubahan

amandemen Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah.



Pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia dijadikan sebagai bentuk perubahan
positif dari krisis yang dialami pada tahun 1997-1998 akibat penerapan sistem
ekonomi sentralistik yang mengakibatkan ekonomi daerah sangat bergantung pada
pusat. Sehingga otonomi daerah memiliki tujuan untuk memberikan kewenangan bagi
pemerintah daerah dalam mengelola daerahnya sendiri, terutama dalam bidang
perekonomian, karena pemerintah daerah di anggap lebih mengenal apa yang menjadi
kebutuhan daerahnya, agar tingkat kesejahteraan meningkat secara merata dengan
cepat (Ristanti & Handoyo, 2017). Di era desentralisasi fiskal ini, pelaksanaan
desentralisasi di setiap daerah tidak boleh hanya berfokus pada dana-dana bantuan
dari pemerintah pusat seperti dana perimbangan, tetapi lebih penting dari itu daerah
harus mampu mengoptimalkan komponen dan kemampuan yang dimiliki sendiri
melalui pendapatan asli daerah sehingga daerah secara mandiri mampu
mengembangkan potensi yang ada agar kemandirian keuangan bagi daerah dapat
terwujudkan. Selain itu, pemerintah daerah diharapkan akan semakin mengurangi
ketergantungannya terhadap pemerintah pusat, bukan hanya terkait dengan
pembiayaan yang dibutuhkan, tetapi juga terkait dengan kemampuan daerah guna

meningkatkan kemandirian daerah (Prakarsa, 2014).

Kemandirian keuangan daerah dapat dilihat dan diukur dari besarnya efektivitas
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh tiap Pemerintah daerah baik itu
pemerintah kabupaten maupun pemerintah kota (Abdullah.,dkk, 2015) jika

dibandingkan dengan dana yang berasal dari pihak luar daerah, seperti dana bantuan



dari pemerintah pusat atau dana perimbangan (DAU,DAK,DBH) dan dana pinjaman.
Selain itu kemandirian keuangan suatu daerah dapat menunjukkan tingkat pencapaian
dan keberhasilan atas kemampuan daerah dalam membiayai sendiri kegiatan
pemerintah, mengelola pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang telah

membayar pajak dan retribusi sebagai sumber pendapatan yang diperlukan daerah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) memiliki komponen yang terdiri dari pajak
daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-
lain PAD yang sah. Pada dasarnya, PAD memiliki tujuan untuk memberikan
kewenangan kepada daerah dalam mengelola keuangan sebagai bentuk pelaksanaan
otonomi daerah dan perwujudan asas desentralisasi. Sedangkan Dana alokasi umum
(DAU) adalah salah satu komponen dana perimbangan yang bersumber dari
pendapatan APBN (pusat) yang kemudian dialokasikan untuk tujuan pemerataan
kemampuan keuangan antar daerah dalam mendanai kebutuhan daerah dalam rangka
perwujudan pelaksanaan Asas Desentralisasi (Marizka, 2013). Penggunaan dana
transfer suatu daerah yang lebih dominan dalam membiayai belanja dan kebutuhan
pemerintah daerah, menunjukkan ketidaksiapan daerah dalam bersaing serta dalam
memberanikan diri untuk meningkatkan kemandiriannya sekaligus memaksimalkan
potensi, sumber, dan kekayaan yang dimiliki untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakatnya. Dalam beberapa tahun berjalan, proporsi dana alokasi umum
terhadap daerah masih yang tertinggi dibanding dengan penerimaan daerah yang lain

termasuk pendapatan asli daerah (PAD). Hal ini menunjukkan masih tingginya



ketergantungan pemerintah daerah terhadap pasokan dana pemerintah pusat (Uhise,

2013).

Menurut Peraturan Menteri Keuangan No0.114/PMK.02/2016 tentang
“Klasifikasi Anggaran” didalamnya menyatakan bahwa belanja modal merupakan
salah satu komponen belanja langsung yang menjadi pengeluaran pemerintah untuk
mengatur pembiayaan dalam perolehan suatu aset dan/atau menambah nilai aset tetap
atau aset lainya sehingga dapat memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi
dan melebihi batas minimal kapitalisasi aset tetap atau aset lainnya yang ditetapkan
pemerintah. Atau dengan Kkata lain, belanja modal merupakan pengeluaran pemerintah
daerah yang dijadikan sebagai bentuk investasi jangka panjang dan sarana
pembangunan daerah sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat sekaligus dana

tambahan bagi keuangan daerah setiap tahunnya.

Penelitian tentang bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah, dana
perimbangan serta belanja modal terhadap tingkat kemandirian daerah sudah banyak
dilakukan, dan penelitian yang dilakukan sebelumnya memunculkan hasil yang
berbeda-beda. Perbedaan penggunaan teknik analisis dalam menguji hipotesis juga
mempengaruhi perbedaan terhadap hasil mengenai topik ini. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Nofiyanto (2005) dimana hasilnya menunjukkan bahwa sumbangan
dan bantuan dari pemerintah pusat masih mendominasi struktur penerimaan keuangan
di kabupaten dan kota di Daerah Istimewa Yogyakarta jika dibandingkan dengan

pendapatan asli daerahnya. Kontribusi yang diberikan dari sumber penerimaan PAD



dan DBH seluruh kabupaten dan kota di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap total
penerimaan daerah masih terbilang cukup rendah dan juga rata-rata pemerintahnya
belum mampu mengoptimalkan pinjaman daerah (pinjaman jangka panjang) sehingga
daerah masih sangat tergantung pada pemerintah pusat dalam memperoleh dana
pinjaman untuk melaksanakan kegiatan daerah (Marizka, 2013). Penelitian yang
dilakukan oleh Muliana (2009) memperlihatkan bahwa DAU mempunyai pengaruh
signifikan negatif terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah kabupaten/kota di
Sumatera Utara. Dikarenakan apabila DAU yang diterima daerah semakin tinggi
maka mengakibatkan tingkat kemandirian suatu daerah tersebut semakin rendahnya
sedangkan PAD mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap tingkat kemandirian
keuangan daerah. Kondisi tersebut cenderung mendorong pemerintah daerah lebih
mempertahankan dana dari pemerintah pusat karena jumlahnya yang sangat besar
dibandingkan dengan peningkatan pengelolaan pendapatan sendiri. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Muliana (2009), penelitian yang dilakukan oleh Ariani
(2010) mengatakan bahwa DAU berpengaruh negatif terhadap tingkat kemandirian
keuangan daerah, sedangkan belanja modal berpengaruh signifikan positif terhadap

kemandirian keuangan.

Dengan melakukan penelitian pada topik ini, peneliti berharap akan dapat
membantu pemerintah daerah dalam mengambil keputusan dan mengelola keuangan
daerah tersebut untuk mencapai tujuan, visi dan misi daerah yaitu mensejahterakan

seluruh masyarakat daerah, meningkatkan daya saing, menurunkan tingkat



kemiskinan, dan tujuan lainnya. Sehingga berdasarkan uraian diatas, peneliti
kemudian tertarik untuk melakukan penelitian sejenis dengan topik yang sama yang
berjudul “ANALISIS PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH, DANA
ALOKASI UMUM, DAN BELANJA MODAL TERHADAP TINGKAT
KEMANDIRIAN KEUANGAN DAERAH PADA PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012-2017”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan dalam penelitian pada topik ini,

penulis merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah dapat mempengaruhi Tingkat Kemandirian
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah?

2. Apakah Dana Alokasi Umum dapat mempengaruhi Tingkat Kemandirian
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah?

3. Apakah Belanja modal dapat mempengaruhi Tingkat Kemandirian
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah?

1.3 Tujuan peneltian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di kemukakan oleh penulis diatas,

maka tujuan dan manfaat dalam penelitian pada topik ini adalah sebagai berikut :



1.4

. Untuk memberikan informasi mengenai pengaruh signifikan Pendapatan

Asli  Daerah terhadap tingkat Kemandirian Keuangan Daerah

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah.

. Untuk memberikan informasi mengenai pengaruh signifikan Dana Alokasi

Umum terhadap tingkat Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten/Kota

Provinsi Jawa Tengah.

.- Untuk memberikan informasi mengenai pengaruh signifikan Belanja Modal

terhadap tingkat Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten/Kota Provinsi

Jawa Tengah.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat yang bisa di

impementasikan dalam pengelolaan keuangan daerah.

Bagi Pemerintah Daerah

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai gambaran

dan masukan dalam menentukan kebijakan baik jangka panjang maupun kebijakan

jangka pendek serta membantu menetapkan arah pembangunan daerah dimasa yang

akan datang yang dapat dipertanggungjawabkan.

Bagi Penulis

Diharapkan dengan adanya penelitian mengenai topik ini akan memberikan

manfaat untuk dijadikan sebagai referensi dan tambahan wawasan dalam mengetahui



secara lebih detail bagaimana tingkat kemandirian keuangan daerah, sehingga dapat

mengukur Kinerja keuangan pemerintah daerah.

Bagi Akademisi

Diharapkan penelitian yang dilakukan pada topik ini akan memberikan manfaat
untuk dijadikan sebagai bahan pengembangan ilmu akuntansi khususnya di bidang
akuntansi keuangan daerah atau akuntansi sektor publik. Sehingga nantinya akan
melahirkan lebih banyak tenaga ahli profesional yang mampu mengatur keuangan

daerah dengan baik.

1.5 Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan beberapa sub bab.
Agar mendapat arah dan gambaran yang jelas mengenai hal yang tertulis dalam
penelitian untuk penulisan skripsi, berikut ini sistematika penulisannya secara

lengkap :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.
BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab ini diuraikan mengenai landasan teori serta deskripsi setiap variabel
dalam penguatan hipotesis, penjelasan penelitian sebelumnya terkait topik yang

diangkat, penggambaran kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis.



BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan variabel penelitian dan definisi operasional variabel
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
dan metode analisis.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisikan penggambaran objek penelitian, pengujian data penelitian,
pembahasan hasil uji dan argumentasi terhadap hasil.
BAB V PENUTUP

Bab akhir berisikan kesimpulan-kesimpulan, kelemahan atau keterbatasan,

serta saran kepada pihak terkait penelitian.



